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Abstrak  
Usaha yang penulis pilih bergerak dibidang kuliner yaitu Cincai Café yang telah 
berdiri sejak tahun 2020. Tujuan utama didirikannya usaha ini tentunya untuk 
mendapatkan keuntungan, menyajikan hidangan dan menyediakan lapangan 
pekerjaan. Teknik marketing seperti mengunggah promosi makanan di Instagram dan 
mengundang food vlogger ke Cincai Café termasuk kekuatan promosi Cincai Café 
namun juga terdapat beberapa kelemahan seperti banyaknya pesaing saat ini. Mencari 
karyawan yang tepat, bersikap adil dan bertanggung jawab terhadap karyawan 
merupakan keinginan dan tujuan Cincai Café. Cincai Café telah melakukan 
ketanggapan yang baik terhadap pelanggan. Sebuah usaha harus meningkatkan 
keperluan pengoperasian agar dapat memuaskan pelanggan. Maka dengan semua 
strategi yang telah dilakukan Cincai Café baik dalam pelayanan yang baik hingga 
mewujudkan visi dan misi, penulis ingin membantu Cincai Café agar terus dapat 
berjalan hingga kedepannya. 
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PENDAHULUAN  
Seperti yang kita ketahui, bahwa pada umumnya pengaruh penerapan 

manajemen risiko bisnis diperlukan untuk membantu perusahaan menghemat 
pengeluaran sekaligus melindungi risiko yang akan terjadi pada masa depan. Dengan 
adanya penerapan manajemen risiko bisnis maka suatu perusahaan dapat terus 
menjalankan, mempertahankan, dan melindungi perusahaan dalam jangka waktu 
panjang. Faktor yang dapat mempengaruhi ketidakpastian yang nantinya akan 
berdampak kerugian dapat berasal dari ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian yang 
disebabkan oleh alam dan ketidakpastian yang disebabkan oleh perilaku manusia. 
Ditambah dengan adanya virus COVID-19 yang berlangsung selama 2 tahun 
belakangan ini menyebabkan sebagian besar perusahaan mengalami risiko penurunan 
ekonomi. 

   Cincai Café sendiri didirikan oleh 6 orang yang bekerja sama yakni Erwin Tan, 
Dwi Goh, Juni, Irfan, Nelly dan Apri pada tahun 2020. Alasan memilih mitra penilitian 
“Cincai Café” dikarenakan mitra tersebut terletak dilokasi yang strategis tepatnya di 
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Baloi Indah, Batam, menciptakan menu makanan dan minuman yang sebagian besar 
bisa dinikmati oleh masyarakat, dan kualitas makanan yang dapat diacungi jempol.  

   Maka dari itu, Penulis berinisiatif membantu Cincai Café dengan menganalisis 
risiko bisnis yang akan terjadi pada masa depan serta makin maju dalam masa 
COVID-19. Kemudian apakah Cincai Café sendiri sudah memahami pentingnya 
penerapan manajemen risiko bisnis dalam menjalani perusahaannya?. 
1. Planning: Planning dari Cincai Café ini meliputi proses perencanaan mereka 
sekaligus mengelola semua sumber daya yang dibutuhkan untuk memaksimalkan 
kebutuhan dari pelanggan. 

2. Source Supply: Sumber pemasok dari Cincai Café ini memiliki hubungan relasi 
dengan supplier bahan baku mereka dengan sangat baik. Dalam proses pemesaan, 
penerimaan, dan pengelolaannya sangat dijaga karena dari pihak supplier maupun 
Cincai Café sendiri ingin menjaga hubungan mereka supaya proses pengiriman bahan 
baku pun bisa selalu tepat waktu dan proses produksi pun bisa berjalan dengan lancar 
(Yuswardi, 2020). 

3. Manufacturing: Cincai Café selalu memperhatikan kualitas dari bahan baku mereka 
Ketika membelinya untuk memproduksi produk mereka. Jadi mereka memiliki QC 
(Quality Control) untuk selalu menjaga kualitas produk mereka, mereka juga selalu 
menguji kualitas produk mereka sebelum produknya dipasarkan. QC mereka juga 
bertanggung jawab jika ada complain dari pelanggan. 

4. Delivery: Dalam menjadwalkan pengiriman bahan baku, QC juga bertanggung 
jawab atas hal ini. Pihak supplier harus melakukan pengadaan bahan baku yang 
diperlukan oleh Cincai Café supaya bisa memproduksi produk mereka dengan 
seefisien atau sebaik mungkin. Cincai Café juga menentukan jumlah bahn baku yang 
sesuai untuk 

menghindari kelebihan atau kekurangan dalam produksi mereka. QC Cincai Café juga 
harus memastikan bahwa bahan baku mereka sampai tepat waktu untuk menghindari 
proses operasional Cincai Cafe dalam memproduksi produk supaya berjalan tanpa 
ada penundaan yang bisa merugikan pihak manapun.  

5. Returning: Jika ada bahan baku yang tidak layak digunakan atau rusak, maka Cincai 
Café berhak untuk mengembalikan barang tersebut ke supplier dan berhak juga 
meminta pengembalian dana untuk barang yang rusak tersebut.  

   Hasil observasi dari tim penulis saat mengunjungi Cincai Café, dari segi pesaing bisa 
dibilang cukup banyak didaerah itu. Disisi lain, Cincai Café juga menyediakan tempat 
yang sangat “comfy”, juga menyediakan berbagai mini games berbentuk boardgames 
untuk mengurangi rasa bosan dari para pelanggan, mereka juga mempunyai berbagai 
macam ragam variasi menu. Harga dan kualitas juga sudah sangat cukup.(Jurnal 
Entrepreneur, 2022) 

METODOLOGI 
   Tim penulis telah melakukan metode kualitatif (wawancara bersama salah satu 
pemilik UMKM Cincai Cafe), Metode kualitatif merupakan metode yang paling efektif 
untuk mengetahui informasi sebuah perusahaan (Sugiono, 2005) untuk memperdalam 
knowledge kelompok ini mengenai insight UMKM “Cincai Café” tepatnya pada tanggal 
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24 Oktober 2022 di UMKM Cincai Café pada pukul 15.00 WIB bersama Ibu Juni (salah 
satu pemilik UMKM) , Tim penulis mendapat berbagai insight yang crucial mengenai 
resiko-resiko bisnis yang dapat dicegah dan diatasi oleh UMKM tersebut. 

   UMKM Cincai Café merupakan cafe yang memiliki tujuan untuk menciptakan 
makanan dan minuman yang berkualitas dengan harga yang terjangkau untuk 
menyesuaikan dengan harga pasaran yang ada, menurut pernyataan Ibu Juni (Selaku 
salah satu pemilik UMKM), UMKM Cincai Café telah melakukan metode Risk 
identifying. 

- Identify risk (Identifikasi risiko) 
Pemilik UMKM telah melakukan identify risk untuk mengindentifikasikan resiko-
resiko yang sedang dialami UMKM dan cara-cara untuk mengatasi / Resolve masalah 
yang ada, Berikut adalah beberapa risiko yang sedang dialami oleh UMKM tersebut: 

1. Banyaknya jumlah cafe yang bersaing pada era ini 

Menurut Analisa kelompok penulis bersama dengan pendapat dari pemilik UMKM, 
terdapat banyak sekali café yang dibuka setiap tahun, tentunya UMKM ini akan 
menghadapi semakin banyak saingan karena jumlah cafe yang ada sekarang, 

Akan tetapi UMKM Cincai Café ini memiliki ciri khas yang menarik dan berbeda 
daripada Cafe lain, UMKM Cincai Café sering melakukan giveaway yang lumayan 
besar untuk para pelanggan, giveaway UMKM Cincai cafe berupa: Motor, iPhone, dan 
juga Airpods .  

Menurut Statement yang diberikan oleh Ibu Juni, Sales UMKM Cincai Café, naik sekitar 
60% (Dibandingkan dengan pendapatan Bulan lalu), dengan ini Cincai cafe telah 
melakukan Risk Assessment, untuk menanggulangi permasalahan yang ada. 

2. Pandemi Covid-19 yang sempat menggegerkan Sales Cincai Café 

Cincai Café merupakan salah satu cafe yang buka pada saat pandemi Covid-19 
menyerang, pada era pandemi yang sedang maruk maruknya pada tanggal 22 
Februari 2020, tentunya banyak permasalahan yang dihadapi oleh Cincai Café untuk 
bisa tetap berdiri hingga saat ini. 

Strategi yang diterapkan oleh UMKM Cincai Café ialah dengan menyediakan 
pelayanan yang proffesional, karyawan yang bekerja disini telah melalui proses 
pelatihan yang intensif untuk Ensure Dining Experience yang tidak bisa dilupakan oleh 
para customernya. 

- Control risk (Mengkontrol Resiko) 
Pemilik UMKM melakukan Control risk untuk mengurangi persentase terjadinya 
kerugian kepada sebuah perusahaan, beberapa upaya telah dilakukan untuk 
mengurangi resiko terjadinya kegagalan pada sebuah UMKM, Adapun upaya yang 
dilakukan oleh UMKM Cincai Café untuk mengurangi resiko terjadinya kerugian 
merupakan: 

1. Promotion : Melakukan Promosi pada Platform Social Media (P3UD, 2020), Seperti : 
Instagram, Tiktok dan Facebook ads untuk mencakup lebih banyak Audience untuk lebih 



Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Bisnis dalam UMKM Cincai Cafe.... 
DOI: 10.37531/yume.vxix.436 

286 | YUME : Journal of Management, 5(1), 2022 

mengenal UMKM Cincai Café , UMKM Cincai Café sering melakukan promosi pada 
Instagram dan mempromosikan Giveaway besar-besaran untuk menarik lebih banyak 
pelanggan untuk melakukan pembelanjaan di UMKM Cincai Café. 

Pengimplementasian program giveaway ini tentunya sangat efektif dan menarik, maka 
dari itu banyak pelanggan melakuakan pembelian di UMKM Cincai Café. 

2. Survey-Based Analysis : Survey Customer merupakan salah satu upaya yang paling 
efektif untuk sebuah UMKM untuk melakukan Assessment pada kekurangan yang ada 
pada UMKM ini, Pelanggan memiliki hak untuk memberi kritik dan saran untuk 
UMKM tersebut supaya bisa mengetahui kekurangan yang ada pada UMKM Cincai 
Café tersebut. 

- Assess Risk (Menilai Risiko) 
Risk assessment merupakan sebuah penilaian dalam menilai, menganalisis, 
memprioritaskan, dan membuat strategi untuk mengurangi ancaman terhadap aset 
dan pendapatan organisasi, Sebuah perusahaan harus memiliki strategi Risk 
Assessment yang matang untuk menjalankan sebuah perencanaan/ide bisnis supaya 
bisa mencapai kesuksesan yang diinginkan (SYNERGY SOLUSI, 2020). Menurut 
Analisa tim penulis, UMKM Cincai Café telah melakukan strategi ini dengan sangat 
baik, pemilik UMKM telah melakukan banyak pertimbangan dan telah mematangkan 
ide sebelum melalui proses implementasi. 

- Review Controls 
Review Controls merupakan pengendalian tinjauan manajemen yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan atas informasi keuangan seperti estimasi atau rekonsiliasi 
untuk kewajaran dan akurasi. Setelah melakukan implementasi pada ide yang ada, 
Ibu Nelly selaku pemilik UMKM biasanya melakukan Review Control kepada ide-ide 
yang telah direncanakan dan pelaksanaan implementasi idenya, pemilik UMKM akan 
melihat kembali hasil implementasinya. (SIRCLO, 2022) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
    Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui resiko-resiko yang 
pernah ada atau yang sedang dialami, serta mengetahui cara yang dilakukan oleh 
Cincai Café untuk mengatasi resiko yang pernah ada, dan juga apa yang akan 
dilakukan kedepannya terhadap resiko-resiko yang ada. 

    Tim analisa disini menggunakan metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif (MAJOO, 2022) dikarenakan analisa yang penulis lakukan sangat 
memerlukan informasi dari pihak Cincai Café secara langsung, maka dari itu penulis 
memutuskan untuk melakukan wawancara kepada pihak pemilik Cincai Café secara 
langsung, mencari informasi mengenai data tinjauan pustaka yang meliputi planning, 
source, manufacturing, delivery and logistics dan returning, survei yang penulis lakukan 
langsung ke lokasi Cincai Café (hasil dari data-data berikut dapat dilihat pada bagian 
Tinjauan Pustaka) dan juga observasi langsung ke lokasi UMKM tepatnya pada jam 
15:00 WIB tanggal 24 Oktober 2022, untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak 
dan lebih tepat dari sumbernya langsung yaitu salah satu pemilik dari Cincai Café nya 
sendiri yang bernama Ibu Juni (Salah satu pemilik UMKM). 
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   Berikut ini adalah beberapa pertanyaan yang penulis ajukan secara langsung melalui 
sesi wawancara kepada salah satu pemilik dari Cincai Café: 

1. Saat Cincai Café didirikan, kasus COVID-19 masih sangat sensitif, apa yang 
membuat Cincai Café yakin untuk mendirikan UMKM ini di masa itu? 

2. Bagaimana kondisi awal saat membuka Cincai Café? Karena seperti yang diketahui 
pastinya akan sangat susah berpergian keluar rumah, apakah pelanggannya lebih 
ramai sekarang dibanding kondisi awal? 

3. Seperti yang kita ketahui, sekarang sudah banyak saingan di bidang Café, apa yang 
membuat Cincai Café berbeda dari Café lainnya? 

4. Bagaimana cara mengelola sebuah resiko yang akan terjadi menjadi sebuah 
peluang? 

5. Seperti yang kita ketahui, jika bisnis tidak dapat bersaing maka akan tereliminasi, 
bagaimana cara Cincai Café mengatasinya? 

Jawaban dari pihak Cincai Café berupa: 

1. Dikarenakan menemukan lokasi yang strategis tepatnya disebelah BCS Mall, yang 
tentunya akan lebih mudah dikunjungi dan diketahui oleh masyarakat Batam dan 
juga karena pemilik Cincai Café bersama sudah nekat maka modal awal yang 
dikeluarkan itu tidak begitu besar karena dibagi 6 orang. 

2. Kondisi sekarang lebih baik dibanding awal, dikarenakan pada awal dibuka 
masyarakat masih takut untuk berpergian keluar rumah, maka yang bisa pihak Cincai 
Café lakukan pada saat itu yaitu dengan mendaftar pada aplikasi untuk memesan 
makanan agar tidak ada kontak fisik yang dilakukan langsung oleh pelanggan dan 
penjual maupun kepada pengemudi karena bisa request untuk contactless delivery. 

3. Cincai Café tersedia berbagai metode pembayaran seperti qris, gopay, shopeepay yang 
berarti tidak perlu melakukan kontak fisik. Tidak hanya menjual makanan berat 
namun juga tersedia dessert dan banyak jenis minuman. Tersedia juga fasilitas berupa 
mainan yang bisa digunakan oleh pelanggan. Parkiran yang luas tentu saja 
memudahkan pelanggan untuk mendapatkan tempat parkir dan juga tersedia free wifi 
dan ruangan ber-AC. Tentu saja dikarenakan lokasi yang dekat dengan BCS Mall 
maka akan membantu juga. 

4. Resiko yang ada pada saat ini mungkin adalah bersaing dengan Café lain 
dikarenakan Café lain sudah mendaftar di banyak aplikasi online sedangkan Cincai 
Café hanya memiliki satu aplikasi pada saat itu, dengan diatasinya resiko tersebut 
Cincai Café berhasil mendapatkan lebih banyak pelanggan dari lebih banyak aplikasi 
online untuk memesan makanan dikarenakan tidak semua orang menggunakan satu 
aplikasi yang sama maka pelanggan Cincai Café juga bertambah, dimana resiko yang 
ada juga sudah Cincai Café atasi dan bahkan Cincai Café mendapatkan lebih banyak 
pelanggan. 

5. Cincai Café selalu siap dalam mengikuti tren-tren pasar saat ini sehingga Cincai Café 
tidak ketinggalan, dan bahkan terkadang Cincai Café mengambil tindakan yang 
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beresiko namun Puji Tuhan yang Cincai Café lakukan selama ini sangat membantu 
Cincai Café dalam melanjutkan UMKM ini. 

SIMPULAN 
    Berdasarkan pembahasan mengenai “Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko 
Bisnis dalam Small Bussiness Development” dapat disimpulkan bahwa Cincai Café 
didirikan dengan tujuan mendapatkan keuntungan/profit, menyajikan hidangan yang 
berkualitas dan menyediakan lapangan pekerjaan. Tentunya Cincai Café harus 
mampu menghadapi berbagai resiko yang mungkin akan terjadi pada masa 
mendatang. 

    Secara singkat, resiko utama yang dihadapi oleh Cincai Café ialah banyaknya 
pesaing dibidang kuliner pada saat ini. Pandemi COVID-19 juga menimbulkan 
dampak resiko yang cukup tinggi sehingga Cincai Café harus bertahan dalam 
menghadapi pandemi yang terjadi 2 tahun belakangan ini. 
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